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ABSTRAK

RUANG BARISAN SELISIH I; (4;)

Oleh

NURLITA WIDOARTI

Ruang barisan sebagai salah satu konsep dalam analisis, yang membahas tentang

barisan dengan karakteristik tertentu salah satunya adalah ruang barisan
I3 (A,). Penulis akan membahas tentang ruang barisan I; I3 (A), dan I3 (4,)

adalah ruang bernorm, konvergen, dan merupakan ruang Banach.

Kata Kunci : Ruang Barisan, Ruang Norm, Ruang Banach.



ABSTRACT

DIFFERENCE SEQUENCS SPACE I, (A, )

By

NURLITA WIDOARTI

Sequences space as one concept of analysis, discussed about sequences with
specific characteristics for example I3 (4,). The authors will discuss about 15,1,

(4), and I (4,), sequences space than can be proved as. norm space, convergen
and Banach space.

Keyword : Sequences space, Norm space, Banach space.
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- Barisan bilangan untuk k = 1,2,3, ...

Barisan selisih tingkat pertama ( selisih suku ke k + 1 dan suku ke k)

Barisan selisih tingkat kedua

: Ruang barisan dengan 1 < p < o
: Ruang barisan dengan p = 3

: Ruang barisan selisih pertama di I3

Ruang barisan selisih kedua di I3

: Norm

: Norm di ruang [,

Himpunan barisan Cauchy
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memiliki ciri yang
berbeda dengan disiplin yang dimiliki ilmu pengetahuan yang lain. Hal-hal yang
dipelgari dalam ilmu matematika terdiri atas beberapa kelompok diantaranyailmu
aljabar, geometri , analisis ,matematika komputasi, matematika terapan dan
banyak cabang matematika yang dulu disebut matematika murni yang

dikembangkan oleh beberapa matematikawan.

Salah satu bidang kgjian matematika adalah bidang analisis, yang salah satu topik
didalamnya membahas tentang konsep ruang barisan. Ruang barisan merupakan
ruang linier yang didadamnya beranggotakan barisan —~ barisan dengan
karakteristik tertentu, yang diantaranya adalah [=, ¢, co, dan lp., Salah satu pakar
matematika H. Kizmas (1981) yang meneliti syarat yang diperlukan oleh suatu
matriks tak terhingga dari ruang barisan ke ruang barisan. Kemudian dasar
pemikiran tersebut digunakan oleh colak R (1995), beliau menambahkan sebuah
kondisi kedalam ruanj barisan tersebut sehingga menjadi ruang barisan {..(4),

c(4),cu(A) ,dan L, (A), Kemudian dikaji kondisi dan syarat yang diperlukan.
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Dari pemikiran diatas penulis mencoba mengkaji lebih dalam tentang salah satu

ruang barisan, yaitu barisan (4. ).

1.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini edalah untuk menunjukkan ruang barisan . ruang

barisan selisih {4 (A) dan [4(A, ) merupakan ruang Banach.

1.3 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini se'ain memahami sifat dan masalah pada ruang barisan
L, ruang barisan sdlisih I (A) dan 14{ 4, }. juga dapat memberi ide bagi penulislain

untuk meneliti lebih lanjut ruang barisan selisih yang lebih umum.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Barisan
Definis 2.1.1

Barisan adalah suatu fungs yang domainnya adalah himpunan bilangan adli.
Misal terdapat bilangan asli 1,2,3,.., k, .. yang bersesuaian dengan bilangan real

(xp) tertentu, maka xy, xz, ..., X, ... dikatakan barisan. (Mizrahi dan Sulivan,1982)

Contoh :

Barisan G) merupakan barisan bilangan real dengan unsur ke-k adaah (x,) =

G) dengan nila k = 1,2,3,... maka (x) = (1,5,%, .. ) Jika dinotasikan ke

dalam suatu fungsi N — R sehingga, f: N — R

N R



Definis 2.1.2

Misal L adalah suatu bilangan real dan (x;) suatu barisan, (xgJkonvergen ke L
jikauntuk setigp bilangan £ > 0 terdapat suatu bilangan asli N, sehingga

|, — L| < & untuk setiagp k = N
suatu bilangan L dikatakan limit dari suatu barisan tak hingga (x,, x2, ....) jikaada
bilangan real positif & sehingga dapat ditemukan bilangan asli N yang tergantung
pada £ sehingga |x;, —L| < £ untuk setiap k = N, dan suatu barisan dikatakan

konvergen jikaiamempunyai nilai limit (Mizrahi dan Sulivan, 1982).

Contoh :

Diberikan barisan (x;) = G) mempunyai limit L = 0 atau ditulis
= K-
Jim =0

Definis 2.1.3

Suatu barisan yang mempunyai limit dinamakan barisan konvergen dan barisan

yang tak konvergen dinamakan barisan divergen (Martono, 1984).

Contoh:

Diberikan barisan (x) = (k) mempunyai limit

limk =

h—oe



Maka barisan (x;.) = (k) adalah barisan divergen.

Definis 2.1.4

Suatu barisan ¥ = (x;) diketakan terbatas jika dan hanya jika terdapat suatu
bilangan M > 0 sehingga |x;| =M ¥ k € M. Himpunan dari semua barisan

terbatas dilambangkan dengan [, (Maddox, 1970).

Teorema2.1.5

Setiap barisan bilangan real yang konvergen selalu terbatas. (Martono, 1984)
Bukti :

Misalkan barisan bilangan rea (x;) korvergen ke x, akan ditunjukkan terdapat
suatu bilangan real M >0 sehinga |x.| =M untuk setiap k € H. Karena
(x,) konvereen ke x. makaterdapat suatu ng € N sehingga

k>n, = |x, —x| < 1. Akibatnya |x.| =|x,—x+x]<|x,—x|+|x] <1+
|| untuk setiap k > ng. Ambillah M = maks(|x,], x|, ..., |xnn|, |x| + 1), maka
setiap k € M berlaku |x;,| = M, yang berarti bahwa barisan bilangan rea {x; |

terbatas.

Contoh :

Diberikan barisan = (x,) dengan (x,0) = (%)



pilih M =1

sehingga,

untuk setigp k = 1,2,3, ... ...

dengan katalain (x;) = (i) barisan terbatas.

Definis 2.1.6

Diberikan X vaitu koleksi semua barisan bilangan real (Darmawijaya, 2007)
jadi :
X ={x=(x):xx ER}

Untuk setiap bilangan real p dengan 1 = p < oo didefinisikan

dan norm pada [, yaitu

x|, = [Z (x5, F‘}
k=1

jikap=3dengan 1 < p < o didefinisikan

l; = [E =(xp):€ER Z|I.';|3 = 00}
k=1

dan norm pada 5 yaitu

&
3

il = [Z i
=1




Definis 2.1.7

Misal p, g € (1, ©0) dengan $+ % = 1 (g konjugat p), untuk x € [, dany € I,

(xky,ijf_ﬂ €1, dan 2§°:1|xk3rk| < [IxIIPliyll9. (Darmawijaya, 2007)
Teorema2.1.8

L, (1 < p < o) merupakan ruang bernorma terhadap norm Il. I,

(Darmawijaya, 2007).
Bukti :

a) Untuk 1 < p < oo diambil sebarang ¥ = (x;), ¥ = (v, ) € I, dan skalar

. Diperaleh :
i r

i) N[, = [ZIIH”} = 0 karena |x;| = O untuk setiap k.
k=1

1
e =

%), = [Z

k=

1 1
w > m >

II) "Gf"p = [Zlﬂxkiﬂ} = ||[I| [Z}xkli’l = |g|“x||ﬂ
k=1 k=1

jelas bahwa llax|), < o

s é o &
i) ||E+jr||ﬂ£||,E|]H+|Ijr||ﬂ=[meﬂﬂ} +[Z|aka|ﬂ1 < o,
k=1 k=1

I
| I“‘} =0 < |x;| = Ountuk setiap k <% = {0} =D
1



Berdasarkan 1i). ii), dan iii) terbukti bahwa [, merupakan ruang linear dan Il 1,

norm pada ,, . Dengan katalain (I, ||. I,) ruang bernorm.
Definisi 2.1.9

Ruang barisan, Himpunan dari barisan bilangan yang memiliki syarat

L, =[x =(xx) ER :ZIIKIF’ < m}
k=1 /

L, koleksi bar san bilangan yang Y7 |xy [P < oo,
L(A)={x= (x;): Ax € L}}

L,(4) koleksi barisan hilangan yang Ax € [,
LAy = {x = (x): dpx E L}

L,(4;) koleksi barisan bilangan yang Ayx € 1,

(H.Kizmaz,1981).
2.2 Ruang Vektor
Definisi 2.2.1

Misalkan V himpunan yang dilengkapi dengan operasi penjumlahan dan perkalian
dengan skalar bilangan riil V disebut ruang vektor, jika memenuhi aksioma-

aksioma berikut:

1. u+v eV

2. u+v=v+usitat komutatif)



3. u+ (v +w)=(u+v)+ w(sifat assosiatif)

4. Ada sebuahvektor 0 X sehinggaO 4+ u =u+ 0

5. wudiV terdapat vektor balikan dari u atau — u sehingga u + (—u) =
(—u)+u=0

6. Jika k skalar dan u sebarang bendavektor di V maka ku berada di ku €V

7. k{u+v) = ku + kv (sifat distributif)

8. (k+1u=ku+1lu

9. k(lu) = (ki)(u)

10. Untuk sebarang real 1 dan untuk setiap u € V' berlaku 1u = u

(Anton dan Rorres, 2001).

2.3 Ruang Bernorm

Definis 2.3.1

Diberikan ruang linear X. Fungsi |||| : X — R yang mempunyai sifat-sifat :

i. x|l = O untuk setigp x € X
ii. x| = 0.jikadan hanyajikax = 0, (0 vektor nol)
iii.  Nax|| = |a| |jx|| untuk setigp skalar a dan x € X.

iv.  lx+ vyl < x|l + ly|| untuk setiap x, v € X

disebut norma(norm) pada X dan bilangan nonnegatif llx|| disebut norma vektor x.

Ruang linear X yang dilengkapi dengan suatu norma -1l disebut ruang bernorma
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(norm space) dan dituliskan singkat dengan X, ||-|l atau X sgja asalkan normanya

telah diketahui. (Darmawijaya, 2007 )

Contoh:

Akan dibuktikan bahwa [; mempakan ruang bernorma terhadap II. ;. Untuk

setigp skalar & dan ¥ = (x,.), (v) E I diperoleh

1
5 =

3
i) Nzl = [Zixkl'“] = 0 karenalxy| = O untuk setiap k.

k=1

1

2 3
W], = [Z}xklal =0 < |x,| = 0 untuk setiap k
k=1

=S i={0}=0
i) Nkl = [Zlm xm{ .[Z}xm{ = allxll;
k=1 k=1

1
F]

=]
lkarena { Ex,cl-?l < oo maka||a®|l; = |||y < oo atauaX € [y
k=1

i) NE+ 9|y < 0E]ly + 15| .dan 1% + §||; < coyaituX + ¥ € Iy

berdesarkan 1), ii) dan iii) terbukii bahwa [, merupakan ruang linear dan norm

pada l. Dengan katalain (14, ||. Il ;) ruang bernorma.
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Teorema 2.3.2

Dalam ruang linear bernorma X berlaku llx|| — |ly]| < llx — y|| untuk setiap

x, v € X. (Maddox, 1970)

Bukti :

untuk setiap x,y € X diperoleh :

x|l — Iyl = lx — v + ¥l = Iyl = lx — ¥l + [yl = Nyl = lx =yl

Definis 2.3.3

Ruang bernorma dikatakan lengkap (complete) jika setigp barisan Cauchy di

dalamnya konvergen. (Darmawijaya, 2007)

Definis 2.3.4

Barisan (x;,) i dalam ruang bernorma X dikataken konvergen (convergent) jika
ada x € X sehingga untuk setigp bilangan adli ¢ = 0 terdapat bilangan adli
np( bergantung pada ), sehingga untuk setiap bilangan asli n = ngberlaku.

lx), —x|| <&
Jika demikian halnya, dikatakan barisan (x;) konvergen ke x atau barisan ()
mempunyai limit x untuk k - o dan ditulis dengan

limy ool — x|l < &



atau dapat ditulis dengan ;lir?ox“* = x. Sedangkan titik x disebut titik limit barisan

{x;}. {Darmawijaya, 2007)
Contoh :

Akan ditunjukkan barisan % = G] konvergen
untuk setiap £ = 0 ada bilangan asli ny (bergantung pada £), sehingga
k = ng berlaku ||,l == []| <E
dikatakan barisan (; ) konvergen ke 0 atau barisan () mempunyai limit 0 untuk

k — co dan ditulis dengan

li ! 0 :

|'-:I—ﬁn~'-vl'. E e =&
atau dapat ditulis dengan

limy_...-=0.

Definis 2.3.5

Barisan (x,,) di daam ruang bernorma (X. |||} disebut barisan Cauchy &t

12

daul

barisan fundamenta jika untuk setiap bilangan & = 0 terdapat bilangan asli ng,

sehingga untuk setiap dua bilangan asli m.n =ng berlaku |jx,, — x| <

(Darmawijaya, 2007)

E;



Contoh :

13

Barisan (i) adalah barisan Cauchy. Untuk setiap &£ = 0 terdapat bilangan adli

n,(bergantung pada £) € N sehingga ade dua bilangan asli m,n = ny maka
m—xnl <&

Untuk duabilangan adli m,n = ng maka

1 1 1 1
— -r:_: -_— — ..:_:__.
m My i n,
sehingga
1 1 1 1 L¥%]
o = e \E\ + \—;\ i ketaksamaan segitiga)
1 1 1 1 Z
S == St Sl E
m n My g n,
Bukti:

Diantsil sebarang & > 0 pilih ng 5% sehinggajikam,n = ny maka

: S|

‘11
m nl-m n

.Gk 2
<—+—=—=<¢
n, ny n,

Jadli, barisan () adalah barisan Cauchy.
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Teorema 2.3.6

Setiap barisan yang konvergen di dalam ruang bernorma (X. |.|) merupakan

barisan Cauchy. (Darmawijaya, 2007)
Bukti :

Misalkan (x) adalah barisen di X dengan lim;_... x;, = x, dan misalkan £ <0
maka terdapat bilangan asli k € N sedemikian hingga berlaku d(x, x) < % untuk
setiap k = N, akibatnya untuk n,m =N berlaku d(x,, 2, )<= d(x,,, x) +

d(x,) < &, jadi (x;) barisan Cauchy.

Teorema 2.3.7 ( ketidaksamaan Y oung)

Diketahui 0 < p, g < oo sehingga;i+$ = 1 untuk sebarang dua bilangan « dan
Benar bahwa
lag| <L 4 B

i q

Bukti:

R | 7 P 1 q ; .
Karena—-+ == 1diperolehp+ g = —=—1u = = —diambil kurva
1ena =g pe PTq=pq g g-1 ik p p-1 o

y=xP"L5adi x =y,

Oleh Karenaitu diperoleh | /3| =luas persegi panjang < luas |+ luas |1 yaitu



lap| = Jéulxp_]dl'+ Llﬂly’q_ld}r = E"_lf.q_'_jm

P q

(Darmawijaya, 2007)

Teorema 2.3.8 ( Ketaksamaan Ho’lder )

i.  Uniuk setiap X = (x,) €1y dary =(y,) € L., benar bahwa

=2}

2 Xk?k
=1

dengan I, = ) xildan 17l = {21yl
k=1

Lo

5; %, | < RN, (9l
=1

ii. jikal < pg < oo dan $+$=1.makauntuksetiapi = (x;) €

(,.dany = (y,) € [, benar bahwa

1==]

2 Xk?k
=1
1 1
o E & ﬁ
dengan lI%|l,, = [lekl"; dan ||¥(ly = [Zh’qu;
k=1 k=1

(Darmawijaya, 2007).

o

--_:; [, < 1K, 1l
=1

Bukti :

i Jkax= (x;) €lydan 7= (y,) € L, cukup jelas bahwa

‘Zm > )
Xl | = Xy
k=1 k *{: k=1 K

_\N*
_‘: _llxk'|~|}"k|

15



= Z?=1ka‘|~;:ﬁ|ykl = lZ[,. |7l

ii.  Jkax= (xy) € Ldany = (y,) € [, cukup jelas bahwa,

o0 ‘ o0
b T | = X

= x| Ve
/s el 1 vl

1 1
karena — + - = 1,
P g

tinggal miembuktikan bshwa,
Yimalxl vy | < D=l 1714
atau

N 7 x |.T'j¢| »
£ o= Nzl HF e

dengan tecrema young diperoleh

Tl el K l‘fvc'.) l(llﬂ)q)}
z" 1"‘\?”]: |,!'I||JJ _Zf =1 ("tHJr + o) ”_11};'."'

— lgeo [lml |yl

a r=z“f=1 (ﬂfn,,) +Zi=1 (uyn)
1 1

=t ===

P 9

Teorema 2.3.9 ( Ketaksamaan Minkowski )

16

Jkal < p < comakauntuksetiap® = (x;.),¥ = (¥.) E €, benar bahwa

I +ll, < N1, + g,

(Darmawijaya, 2007)
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Bukti :

Jika p = oo, diperoleh
1% + Flleo = Sup, |xi + ¥,
< suppq (x| + |yl }
< SUPger Xk + SUPga1 |Vl

= NE[le + 17/l
Jika p = 1 diperoleh
%+ 7, = lexk +y,
k=1

< Titalal + Xem byl

= Nx[[y + Nl

Jikal<p<co

=1
|I-' |F'

I +y, " = |2 + )12 + 3,

< Ixpel e + VelPH + Iyl Lo + 3l P71

Untuk setiap k dijumlahkan untuk seluruh k dan kemudian memanfaatkan

ketidaksamaan Holder, diperaleh

‘: = » ‘: = . =1 = =1
Y menl s il )l bty

o0 i % 5 ) %

S D e L R ™ DR R e

= (Il +131,). ) (xic+ yul?e
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atau

{|I;; T v, |p—1]i-'}.l§

=]

1%+ I, = {L ]

< N[, + 5],
2.4 Ruang Banach
Definisi 2.4.1
Ruang Banach (Banach space) adalah ruang bernorma yang lengkap (sebagai
ruang metrik yang lengkap) jika dalam suatu ruang bernorma X berlaku kondisi
bahwa setiap barisan Chaucy di X adalah konvergen. (Darmawijaya, 2007)

Teorema 2.4.2

Jikabilangan real p dengan 1 < p < oo, maka (1, ||. l,,) merupakan Ruang

Banach. (Darmawijaya, 2007)
2.5 Ruang Barisan Selish
Definisi 2.5.1

Diperlihatkan barisan selisih bilangan sebagai berikut :

JikaX = (x) suatu barisan bilangan dan
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A% = (xp4q — x5 ) untuk setigp k € N

A% disebut barisan selisih pertamaterhadap barisan = (x; )

DX = (AT = 3o (— 1) ()% ppm—t}, untuk setizp k € N

A, % disebut barisan selisih ke-m terhadap barisan % = {x;}

Berdasarkan gambaran di atas maka dibentuklah barisan bilangan

A% = [Axy ), A0 % = {Doxy), oo Dy x5 = {Ay, %} vang disebut dengan barisan
selisih pertama, barisan selisih kedua, dan seterusnya sampai barisan selisih ke-m.

(H.Kizmaz,1981)

Contoh:

Diberikan barisan (x;.) = (f) & s

Untuk setiap k& = 1,2,3, ....

Akan dicar A% = (x)., — x3.)

Ak = (_{x1+1 — X1} (201 = 22), (K341 — X3 )sven cnes )
A% = ((x; — %1), (%3 —x2), (X4 — X3), e enn )
_ 1 y /1 1 1 1
N ((E'H"(E‘E)‘(E‘:?)"“““")
1 11
= (—E,—E,E, )
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2.6 Deret Bilangan Real
Definisi 2.6.1

Jika untuk setiap bilangan asli k diketzui bilangan real x. makajumlahan

z H._lxk - xl +I;IJ_ +I.'.|, +
Disebut deret bilangan real (series of real numbers) atau cukup disebut deret sgja
asalkan tak diberi penjelasan lebih lanjut ; x;, disebut suku ke — k deret tersebut.

( Darmawijaya, 2007 )

Contoh :

i 1 1
Deret Y oy X = ij__q =14+ +-

a9 = atau suku ke-9 = % 9y = atau suku ke-100 = “'J—u

Definis 2.6.2

Deret Y i, x; dikatakan konvergen jika barisan jumlah parsialnya yaitu {5,, }

konvergen.( Darmawijaya, 2007)
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Teorema 2.6.3

i. Deret Y-, x; konvergen jikadan hanya jika adabilangan S sehingga
limS, =5
11— o

i. Deret Y, x; konvergen jikadan hanya jika adabilangan S sehingga

ﬁ (=] o
x, = lim Z . =limng. =5
z k=1 o o k=1 o o

iii. Deret Y-, x; konvergen jikadan hanyajika ada bilangan S sehingga
Untuk bilangan £ == 0 terdapat bilangan asli ngdan jika bilangan adli

n = ngbenar bahwa

ISe=S1=]) " xe-s|<e
k=1

iv. Deret Y-, x; konvergen jikadan hanyajikauntuk setiap bilangan £ > 0

terdapat bilangan adi n; sehingea

Y %

k=g

< £

( Darmawijaya, 2007)

Bukti :

i.  Menurut definisi 2.6.2, deret Y j—, x; konvergen jikadan hanya jika

barisan jumlah parsia {S,,} konvergen, artinya ada bilangan § sehingga

barisan {5,,} konvergen ke bilangan § : jadi lim,, .. S,, = §
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ii. Berdasarkan (i) diperoleh
E xi = lim N = lim 5, =
k=1 b L"A’:l b

ii.  lim,_.. S, = § artinyauntuk sebarang hilangan £ > 0 terdapat bilangan
adi ng sehinggajikabilangan asli n = ny, benar bahwa

'i n

£L1 = |5, -5 <e

iv.  Berdasarkan 'ii dan ii diperoleh untuk n = ng benar bahwa

1
s = X, m2 ]| 2 x| <

K>y
Berdasarkan teorema 2.6.3 (iv ) tersebut diperoleh. Jika deret Y i\, x; konvergen

maka,

lim Z a, =0
- oo k=

Contoh :

Deret harmonik order —p : Zﬁ__ik—lp

(Uji Deret-p) Deret

= 1 1 1 1
Z——-=1+—+—+—+
kv 28 3 4r

k=1

di mana p konstanta, disebut deret-p. Perlihatkan bahwa
(8 Deret-p konvergenjikap > 1

(b) Deret-pp divergen jikap < 1
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Penyelesaian :

Jika p 2 0, fungs f(x) = Iiu kontinu, positif dan tak-menarik pada [1, ) dan
fk) =H—'In. Jadi, menurut Uji Integral, Z(L—L) konvergen jika dan hanya jika

lim; e _{fx‘”dx ada (sebagal bilangan terhingga).

Jkap =1,

L xl—::'t l._.l—;:__l
[
1 L=p|, 1-p
Jkap =1,
t
jx ldx =[Inx]i =Int
1
Oleh karena lim;_, J’fr"-” =0 jikap>1 dan Iimt_,mjft"i’ = oo jikap<l1
dan oleh karena lim, .. Int = oo, kita simpulkan bahwa deret-p konvergen jika

p > 1dandivergenjika0<p < 1.

(Varberg,Purcell,Rigdon, 2007)



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2018/2019 di
jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam,

Universitas Lampung.

3.2 Metode Pendlitian

Langkah-langkah yang digunaken dalam penelitian ini antaralain :

1. Membuktikan bahwaruang l4. adalah ruang bernorm , konvergen, dan
merupakan ruang Banach

2.  Membuktikan bahwa ruang {4(4), ruang bernorm, konvergen, dan merupakan
ruang Banach

3.  Membuktikan bahwaruang [;(4, ). ruang bernorm , konvergen, dan

merupakan ruang Banach



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ruang barisan (I3, . ]|5) dengan norma ||x||3 = {Z,‘f:llka}% merupakan
ruang Banach.

2. Ruang barisan (lg(A), I|. ||(A,3)) dengan norma x| a3y = [x1] + [|AX]|5
merupakan ruang Banach.

3. Ruang barisan (lg(Az), l]. ||(A2,3)) dengan norma ||x||(a, 3y = lx1]| + x| +

||A,%||; merupakan ruang Banach.

5.2 Saran

Ruang barisan Selisih [3,15(A),15(A,) yang telah dibahas dapat dilanjutkan
kembali oleh pembaca yang tertarik untuk meneliti bidang analisis matematika
terutama ruang barisan. Karena peneliti hanya meneliti hingga [3(A2) sehingga
pembaca dapat membuktikan hingga [3(Am) ataupun membuktikan ruang barisan

selisih lain.
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